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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan pada hakekai/ r-erup'akan salah satu kebutuhan dasar dalam
meningkatk § L

kehidupan

ber Daya Manusia (SQ ) aian tingkat

ilitas SDM

melalui pendidikan perlu diseleng terpadu di
berbagai bid
.
Pendidikan yang ¢ " ) j bagaimana
tercantum dalam UU No. 20 t@hun 20C Pendidikan Nasional

- :
yang berbL Pendidikan Nasional beftuj berke bangnya‘at Nsi peserta

didik agaH ang berim Yang Maha

Esa, berakhla ja hegara yang
:

at, cakap, kreatif, n
demokratis s qaunc demlklan rupa

sehingga mam enghasnkan tenaga- knaga )@mg bukan hlﬁsmp kerja tetapi
- a"l‘i PLAS S
juga pandai meng‘embangkan “dan mandm)verup%m stretegl yang sedang
» )

dikembangkan di IndoneS|a (Usman, 20640 108) »

Kesadaran bahwa kebutuhan akan pendidikan tidak mungkin dipenuhi melalui
jalur pendidikan sekolah saja seperti yang termuat dalam UU No. 20 tahun 2003 Bab
IV pasal 13 ayat (1) yang menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan

formal, pendidikan informal dan pendidikan non formal yang dapat saling



melengkapi dan saling memperkaya. Sebagaimana dijelaskan lebih lanjut dalam UU
SISDIKNAS pasal 26 ayat (1) tahun 2003 yakni pendidikan non formal
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang
berfungsi sebagai penganti, penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam

rangka mendukung pend|d|kan panjqng hayat memenuhl kebutuhan masyarakat
W
r‘uhl lam jalur pendldlkan sekol*n L

yang tidak

Se an UU SISDIKNAS Pasal 26 Ayat (3) yz'ing I Pendidikan
non formﬂa usia dini,
pendidika pendidikan
keaksaraan, n kes:etaraan serta
pendidikalﬁ al itujuka an pes!érta didik.

MJ tersebut, 41p t diketahui

/usaha dari
alitas. Pemberdayaan

merupakan outvt‘ atau keluarag darl M)aya -upaya memba,wan“motivasi dan
membangkltkan kesagaran aka’? potenS| yang) dlmlllﬂ sena berupaya untuk
membangkitkannya (Makmur 2008: 56) ) " -

Kualitas SDM merupakan masalah pokok yang dihadapi bangsa Indonesia
dalam rangka pembangunan bangsa dan negara. Di kabupatem Tanah Datar sendiri

jumlah SDM yang mencari pekerjaan umur 15 tahun keatas menurut kelompok umur

dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 1.1
Penduduk 15 Tahun Ke Atas Yang Mecari Pekerjaan Menurut Kel Umur

Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah

15-19 16.665 17.424 34.089

20-24 8.352 7.655 16.007

25-29 10.308 10.570 20.878

30-34 11.360 11.501 22.861

35-39 12.008 13.204 25.212

40-44 . 9.928 10,100 20.028

45+ 713 ~ . 57.380 106.093

Jumlah i@ 334 27.83 245.168
Sumber : BP§Tana Sakernas 2012 -
5 .

Se data diatas menumj a jumlah s aya manusia
yang men kerjaan di k an a yang cukup
tinggi. Padahal Sumber D pakan modal pokok
yang pent agi negara- si keterbelakangan
yang demi mencapai suatu negara yan Sumber Daya Alam
yang poteis dan masih terpendam (Bart : 2)7Jika Sumber‘)a{a Manusia
yang besoL eteral kan mampu
menciptak.a rjaan sendiri ntung pada
pekerjaampekerja K I!" ' "

o
Sememarp‘.: Penduduktabu'oaten ‘Tanah,Patar yar'mquarl Pekerjaan
- ‘3 ) -

menurut tlngkat penduukan dan jenis kelamin j juga dapat Watdalah tabel berikut :



Tabel.1.2

Pencari Kerja yang Terdaftar Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin

No Pendidikan Yang Laki-Laki Perempuan Jumlah
ditamatkan
1 | Tidak/belum Tamat SD 0 0 0
2 | Tamat SD/Sederajat 5 0 5
3 | SLTP/Sederajat 17 11 28
4 | SLTA/Sederajat 389 396 785
5 | D1,DIl - of 7 22 29
6 | DIl 3 4N 209 287
7 DIV 560 o T4 866
8 | S2-§ 3. 4 7
al 755 F 125 2007
Sumber : B'D

Darijdata diatas dapat k yangsmencari kerja
menurut ti n angka yang cukup
tinggi WL a tamatan
SLTA/Sed sumsi dasar
bahwa pé inilah yang
kemudian gbarakan di

kabupaten.

usia tersebut

salah satunya da aupun Kecakapan hidup. Salah satu
- -

e
‘
instansi atau Ie a pemerintah yan merhbeslka eIatlh ada masyarakat
rﬂi@ p. gLf.g. gp ap Y
adalah Sanggar Keglatan Belajar (SKB) salah. satunya %B i Tanah Datar yang
-

terletak di kabupaten Tanah Datar. Sangdar KegleTtan Belajar itu sendiri merupakan
satuan pendidikan Non Formal dan Informal (PNFI) pada Pusat Pelatihan dan

Pengembangan Pendidikan Non Formal dan Informal di Wilayah kota/kabupaten

Administrasi.



Berdasarkan survei awal peneliti dengan pamong belajar di SKB Il Tanah
Datar beberapa waktu lalu dari hasil identifikasi yang dilakukan oleh SKB Il Tanah
Datar, masih banyak remaja atau masyarakat di daerah ini belum yang memiliki
pekerjaan ataupun pengangguran. Hal ini dikarenakan masih kurangnya atau bahkan

masih terbatasnya keterampila yang d|m|I|k| oleh -masyarakat sehingga tidak

,n‘

. 2N 4,
memiliki m yang cukup untuk terjun kedunia ta mengenai

tingkat pe ' berikut :

ngguran
Terbuka

Penduduk B

159. 5.786

§
.

as (Agustus), BPS 2012

as maka keterampilan
dari masyara : dup. Dalam
upaya menciptak masvyare andan” teramp maka Sanggar

Kegiatan BelajﬁerB) berperan aktif meIaKsanakan penlmn Keterampilan
' LA s

sebagai bagian mtegral dari S|ste"n pendldlkan naglanal ksrusaha untuk melengkapi
dan mengganti fun95| pendldlkan per9e§olahan (formal) Program Pendidikan
Kecakapan Hidup menjadikan kecakapan vokasional sebagai entry point dalam
menggarap segmen masyarakat miskin dan menganggur untuk dibekali dengan
berbagai kecakapan hidup yang dibutuhkan yang disesuaikan dengan minat serta

kebutuhan peserta didik dan cocok dengan potensi daerah (Bujang, 2009 : 5).



Program pelatihan yang diselenggarakan SKB Il Tanah Datar sendiri adalah
Pendidikan Kecakapan Hidup Montir Sepeda Motor, dimana pelatihan ini dirasa
sangat diperlukan dalam menambah atau mengasah keterampilan masyarakat guna
meningkatkan SDM di lingkungan tersebut sehingga dapat dijadikan modal untuk

dapat membuka usaha sendiri

ﬁkemudlan hari mengmgat sepeda motor sudah
. A LAN hsl
menjadi ki sko adssetlap keluarga, ba.hk bisa

Qsatu rumah

pada saat ini memiliki minimal satu unit sepeda motor

ini dirasal
e

a pelatihan

arga belajar ketika
.
aha warga ‘)el jar masih

membawa a  kebiasaan-

kebiasaan idup yang
.

dilaksanakan utipe giangkapka J;apak Drs.

e | ——
Mukhiyar DN, @ku ketua penyeJengga? penduilkan kecakapL up berikut :

- 2 00 an

tzngkat kesermsan.wa’ga belajar dalarﬁ melak anakan pelatlhan dimana
warga belajar sering terlambat, tidak bisa disiplin, sedangkan dalam proses
pelaksanaan kegiatan warga belajar banyak juga yang keluar masuk ruangan
dengan alasan merokok dan minum kopi, namanya juga “Preman Kampung”
jadi sulit bagi mereka untuk bertahan di dalam ruangan, selain itu warga
belajar juga banyak yang pulang lebih awal, padahal pelatihan sudah
ditetapkan bahwa dimulai jam 08.00 sampai dengan 16.00, disaat waktu
pelatihanpun banyak diantara mereka yang pulang pergi kerumah seenaknya
dengan alasan menyabit rumput dan sebagainya...”
(Wawancara 19 Januari 2016 dalam Bahasa Indonesia)



Akibatnya setelah dilaksanakan pendidikan kecakapan hidup ini, peneliti
masih melihat minimnya tingkat keberhasilan dari ~ warga belajar dalam
mengimplementasikan keterampilan yang telah diperolehnya. Hal ini dapat dilihat
dari tabel berikut

Tabel. 1.4. Evaluasi Kegiatan Warga Belajar Pasca Pelatihan

' kel Se r
n wMiagei/arga Berhasil idak Berhasil
Belajar
20 2 18
7 23
14
[ 45
Sumber : DF kunder SK
Dz#i el diatas d warga belajar yang
mengkuti pelatihan bengkel eda n Belajar (SKB) Il
Tanah D anya sedikit yang berha pk mu yang‘li perolehnya
sebagai il t digun onomi warga
belajar dal hari-hari pada atan). Oleh
. .
karena itu. dari tuk Inengadakan

- ES .
penelitian den dul “Ketldakberhas aﬁ-Warga Bel'ajarw Implementasi
»

) LAl
Keterampllannya I’asca Pen(? di!ﬁn K‘écakapan I-)ldup” N

‘.~'o



1.2. Rumusan Masalah
Peran kursus dan pelatihan dalam memberikan layanan pengetahuan,
keterampilan dan sikap bagi masyarakat, merupakan salah satu aspek yang sangat
strategis dalam mendukung program pengentasan kemiskinan dan pengangguran.

Ini merupakan langkah previtlf yang da‘)at dllakukan dengan cara membekali

.
Qjen n&aterampllan keteram.pll pra anfaat agar

NF) telah

kecakapan

gur dan kurang
P merupakan
) ene Jaemasyarakat agar menguasai
N ' -

bidang-bidqﬁ?ﬁterampilan tgrtent‘u?eseai d.engan kébutljﬁ‘bakat minat, dan
peluang kerja/l:rsarfl manalrlkyang d!lpat ‘dlr?anfaat@ untuk bekerja baik di
sektor formal maupun mformal sesuat aengan-peluang kerja (job opportunities)

atau usaha mandiri.
Akan tetapi banyak diantara peserta pelatihan atau dalam hal ini warga

belajar, tidak mampu untuk menciptakan peluang kerja/usaha mandiri tidak

spenuhnya tercapai. Apa yang seharusnya diharapkan setelah pelatihan ini tidak



sepenuhnya tercapai, ada ketimpangan antara das sein dan das sollen. Oleh karena
itu perlu dirumuskan masalah dalam penelitian ini karena Sarantakos
menyebutkan bahwa sebuah penelitian tidak akan dapat dilaksanakan apabila

pertanyaan penelitan tidak diformulasikan dan didefenisikan secara jelas. Oleh

karena itu berdasarkan Iaiaitélakan% dan identifikasi masalah diatas maka

.
.
rumusg : .dal “penelitian ini adalah.Aa'ya

warga da am implementasi keterampilannya 2endidikan

1 hambatan

Kecakﬁz n Hidup?”

1.3. Tujuﬂ Penelitian .

BeL sarkan latar b ah dil reﬁkan diatas,

Ng do

maka tujur ang ingin dicapal dalam

1. Tujuan Umum
Url penye aljggur atau
tidak w0 i Montir E Pasca mengikuti
Pendidikan Kecakapan Hidup-Bengkel Sepeda-Mote d"ggBI'l Tanah Datar
- W ’ \k
2. Tujuaa'KMS. .L""‘s)f i o

a. Mendeskrlmkan hambatan chlam menglkut‘@gmtan pelatihan pada

pendidikan kecakapan hldup bengkel sepeda motor
b. Mendeskripsikan hambatan yang dihadapi dalam menerapkan ilmu yang
didapatkan pasca pelatihan pada pendidikan kecakapan hidup-bengkel

sepeda motor



1. 4. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
yaitu :

a. Secara Teoritis

Diharapkan dapat meif)erlhan masukan yang berarti bagi pembangunan

&aﬁ na‘aﬂal pada umumnya..g* g03|

'khususnya,
bidang ini

susnya yang ber '(ﬂikan.

b. ara Praktis
’
Penelitian ini ap ' i rkait dalam
penyelenggaraan pPendidika SKB dan
baga-lembaga Non Forma .
1.5. Tinjaus

1.5.1. Perspe

Teori yang 0 pa ai dalam pene J\ ertukaran (Exchange
Theory) Geodennans Teerl ﬁeﬁu‘(ar.an.sq‘a*ng dlkei. kan Homans ini,
tidak bisa dllepaskan dari gengirqh tegr: ;:S|£<Ulog| bef;&an@he. Setelah berpisah
dengan fungsionalisme struktural, Homans mulai menegaskan arti penting psikologi
bagi penjelasan fenomena sosial. Teori pertukaran sosial Homans dipengaruhi oleh

teori pilihan rasional, dalam teori pilihan rasional, aktor merupakan fokus kajiannya.

Dalam hal ini, prilaku sosial yang terjadi dalam interaksi sosial para aktor berorientasi

10



pada tujuan (Damsar, 2011 : 62). Aktor juga dipandang memiliki preferensi atau nilai
kepuasan. Teori pilihan rasional tidak berurusan dengan preferensi-preferensi dan
asal usul preferensi tersebut. Yang terpenting adalah fakta bahwa tindakan dilakukan
untuk mencapai tujuan yang konsisten dengan hirarkhi preferensi aktor.

Inti teori pertukaran H

waL
fundamen pta

dua indiv berinteraksi, namun _ia dengan hati-héti

mans lebih terletak pada sekumpulan proposisi

SRR N *1 i
eski beberapa proposi setidaknya

kan bahwa
proposisi ﬂi tu bersifat
psikologis n dan diuji
secara empi A, proposisi

itu bersifat dalam masyarakat

proposisi it

masyaraka*t

mpok atau
bidang kaj
.

: \k namun satu
hal yang penti gdicata ida membayangkan

individu itu dal@‘ ‘keadaan terisolasi. Ia\nehga&m bahwa ma'ﬁﬁ adalah makhluk

. Al s
sosial dan menggunakan sebagla‘l‘besar waktu m?r&a banteraksn dengan manusia
- - .

lain. Dalam persoalan mteraksmnl H'omans membata5| diri pada interaksi sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Namun sangat jelas ia cukup yakin bahwa sosiologi
yang dibangun berdasarkan prinsip yang dikembangkannya dan akhirnya akan

mampu menerangkan semua perilaku sosial (Ritzer, 2008 : 359-361).

11



Homans percaya bahwa proses pertukaran dapat dijelaskan lewat beberapa
pernyataan proposisional yang saling berhubungan dan berasal dari psikologi
Skinnerian. Proposisi itu adalah proposisi sukses, stimulus, nilai, deprivasi-satiasi,

dan restu agresi (approvalagressian).

a. Proposisi Sukses irdamt dalam statemen yang menyatakan “bahwa

|

arga belajar

| n tertentu

"
da 'setl ~tindakan, semakin ae,[*g s‘

mpero eh ganjaran, maka kian kerap ia akan n tindakan

tu”. Jika dikaitk
engikuti pe ara tert erkelanjutan
maka akan an, seperti

halnya warga "B€lajar am perode pelatihan
i :

aka, 1 kali absen di be

. enge kali uang'ra sport. Jika
idak hadi !:idak akan
n uang transport.
b, Proposist Stimult v anulus;/angkhusus

@ eperangkat ;tlmulﬁmwumkan perlstl\‘iﬁf mana tindakan
sesenrang mempe‘bl'h ganjarz;ﬁ %&a S jakln"mmp stimuli yang
ada sekarang ini deng'an yang lalu |tu akan semakin mungkin
seseorang melakukan tindakan serupa atau yang agak sama”. Ketika
warga belajar mendapatkan informasi mengenai diadakannya

pendidikan kecakapan hidup di SKB Il Tanah Datar dan secara

lengkap warga belajar mendapat pengalaman dan informasi mengenai

12



hal apa saja yang dia dapatkan maka akan semakin besar peluang
warga belajar untuk mengikuti pelatihan berdasarkan cerita atau
pengalaman yang dia dapatkan.

c. Proposisi Nilai, “semakin tinggi nilai suatu tindakan, maka kian

senang seseoran elZszan tindakan itw”. Proposisi ini bearti ketika
e

elaj ,uanggapan bahwa pelatihan me inu hal yang

a, semakin

ing dan sebuah kewajiban yang harus dia jala
gnguh dalam

. N

besar keinginan
engikuti pe

Proposisi [ yang baru

berlalu seseoraflg mene entu, maka semakin
: .

urang bernilai bagi orahg pening

atan setia;‘mﬁt ganjaran

dalam elati arga belajar

an ganjaran bali Inishmen yang

alas dapatke Dadoa 1Cak

seteiah nya yang

_ .
mllakukan oleh Warg%elajagsepertl haln%ka warga belajar

- - »
tldak mematuhl aturan rﬁengena Ja%masuﬁltau Jam.pulang pelatihan

. -
-
namun mereka hmya.m!:rtiapatkamteguran halus saja maka teguran
itu semakin tidak bernilai bagi warga belajar, atau malah dianggap
sebagai sesuatu yang biasa.

e. Proposisi Restu-Agresi, “bila tindakan seseorang tidak memperoleh

ganjaran yang diharapkannya, atau menerima hukuman yang tidak

13



diharapkannya, atau menerima hukuman yang tidak diinginkan, maka
dia akan marah; dia menjadi sangat cenderung menunjukkan perilaku
agresif, dan hasil perilaku demikian menjadi lebih bernilai baginya.
Bilamana tindakan seorang memperoleh  ganjaran  yang

diharapkannya, T%'us gz%\jaran yang lebih besar dari yang
's

| d n‘ tau - tidak memperoI:ht.b:;AIm.a% Iapkannya,
a diaai(an merasa senang; dia akan lebih mu aksanakan

perilaku yang disg g demikian
akan menjadi 367). Ketika
warga belaj uk dan jam
keluar serta atliran me lokasi pelaksanaan
atihan yang harus diafte ‘ '40 .. ganjarar‘y g mereka
langgap tida - intlah yang

an dimana

enjadi hambatan /
o '
varga belaje g™lebih be baginya seperti

L4
n seenaknya keluar masUk saat menglkutlwhan tidak serius
.

- p PLASS
d.alam melaksanahn pelatlhan gr.ta thﬂ( m?njadlkan pelatihan
. -
- X
sebagai prioritas utama. ' 3 " »

Jadi jelaslah bahwa yang dimaksud dengan pertukaran sosial kurang lebih
sebagai pertukaran hadiah (reward) atau biaya (cost) antara dua orang atau lebih.

Dasar teori pertukaran sosial Homans lebih ditekankan pada penjelasan institusi

14



institusi sosial di tingkat psikologi individu. Dengan kata lain apa yang disebut
struktur atau fakta sosial itu tidak lain merupakan tindakan individu-individu dalam
kehidupan sosialnya. Lebih dari itu, mengingat proses-proses psikologi dasar
manusia sama di seluruh dunia, meskipun ada sejumlah variasi budaya, tipe

pernyataan teoritis yang -dikeinin'k(n untuk menjelaskan institusi sosial atau
:
) .

rtolak dari

harsd dapat i 3
proses-pr: 0 arus dapat diterapkan pula.secara

prinsip das itis dan unit analisis_sebagaimana tam'pak carya-karya

Homans, maka teori pertukaran H iIkrososiologi
dan bukan 0 sosiologi
Ketika berusaha rang dapat

dilakukan n mengarah secara

dengan cara men@hasilkal

keseluruh%n ada jenis-jenis tindakan yan dakiF (Abadi, 199‘: 40). Dalam

kaitannya d asilysebuah tindakan

belajar berka gan emosi dan jeni / Iti pelatihan.
. é
Menurut Eng dalam'L : orma paga pendidikan,

- .
efesiensi sekol lam hal
oIl

) oleh warga

- .
ini gelatihzm bengkel sepeda %clﬁ'dapat dilihat dari
- ' i

. . . ‘3 v - - ’
berbagai aspek, Klaitu - .,L" . ): —
b - 4. ‘ "
- h -

a. kegairahan atau motivasi bel&jark)ekerjayang tinggi
b. semangat kerja yang besar

c. kepercayaan dari berbagai pihak

d. pembiayaan

15



Jadi dapat dipahami disini berhasil atau tidak nyawarga belajar pasca
pelatihan dapat ditentukan oleh tingkat efesiensi dari proses pelatihan itu sendiri salah
satunya menyangkut masalah motivasi dan semangat kerja yang besar.

1.5.2. Pendidikan dan Masyarakat

Untuk melaksanakan hui gan atau |nterak5| di dalam masyarakat setiap

individu n% arl .kes aran kesadaran nilai dan‘éca'(ap n tertentu.

Untuk itu kan proses mencari_pengetahuan dan be k melalui

pengalamﬁ ehari-hari maupu . Pendidikan

yang dilaksanakan dalam an Smampum I kebutuhan

masyarakth, arena pendi

yang saling

mempengaruhi.

o

laku dan s

- :
apa eratnya kaitar‘nyara tingkah

spirasi yang
o

pakan tempat
berlabuh yang tlngkah laku.

Konsekuensi Ig@}iarl hasil dlﬁas. daﬁ’t 'hnernberlka Wawel#%osmlogl kepada
LAl N
pengajar agar proses belajar pen&ﬂ{ar\ dan pemb%aan rﬁnjadr'leblh efektif (Faisal

5 sosiologis juga mengungka

ang dengan

digandrunginy ook-kelompok  ata

- .
dan Yasik, 1985 :76) - 3 0 .
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1.5.3.Tinjauan Tentang Hambatan Pembelajaran

1.5.3.1 Pengertian Hambatan Pembelajaran

Menurut Sudarsono (1993:97) menyatakan bahwa hambatan adalah suatu
halangan atau rintangan yang menghalang-halangi untuk mencapai sasaran atau hasil
" -
yang akan _dicapai ‘tq’t). ‘t‘ldkaﬁ 'K‘nq!(Qg)g.?:.)\
- -

hambatan iflgbiasanya timbul dari warga belajar ma‘upun

menjelaskan bahwa

elajar, dari

sarana da ana yang tidak m . Jle ena itu 1 ini perlu

diupayak 2nanganannya a program

pendidikan non formal dis Y ghammad Ali (dalam Suparto,

2012:10) hambatan adala tanga ganggunya

aktivitas pengelolaan. : »

Dar pengajaran terdapat tigafuns yang"paling meréuhung, yaitu:

(1) Manusia i ah fasi A belajar yang

merupakan Subye 2)._Insti akan berbagai

—
sarana dan pras;aﬁna yang dibutuhka dafa " pengajaran; (3) Iie ﬁaraﬁ yaitu yang

berkaitan dengap ldri‘kulum xérlrprllpokah pedgr!@n materi%n’q akan diajarkan.
Ketiga unsur terseBut‘tldak berdlrl segd!rl tetapr satu.(ﬁgan yang lain memiliki

keterkaitan (Arifin, 1995:11).
Proses pengajaran yang melibatkan ketiga unsur tersebut dalam kenyataannya
tidak selamanya berjalan seperti yang diharapkan. Terdapat berbagai kendala yang

mempengaruhi, karena adanya keterkaitan antara ketiga unsur tersebut sehingga
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hambatan yang dialami oleh salah satu unsur akan mempengaruhi unsur yang lain.
Hambatan yang dihadapi oleh fasilitator adalah berkaitan dengan pengajaran yang
dilakukan, hambatan dari segi institusi dalam hal ini lembaga yaitu berupa segala
sesuatu yang berhubungan dengan ketersediaan alat, sumber belajar serta fasilitas

pendukung. Sedangkan dari sistem pengajaran. hambatan yang dalami berkaitan
. :
i‘ AR ‘ ‘ L

an
dua faktor,
yaitu faktor ang berasal

dari luar a i : si fasilitator dengan

tugas ruma : i 0:235-254),

pembelajaranudipengasulisale in asal dari ga belajar, dan

faktor ekste
penilaian, lingkd

- -
1) Kemanm Fasilitator o WA ' Vi~
. LI' Ll ) . .
Fasilitator sebagai orang yang m'er;yedlakan fasﬂﬂﬁdan’menuptakan sesuatu
»
yang mendukung agar warga belajar dapat mewujudkan kemampuan belajarnya.
Selain itu, fasilitator juga harus mampu memahami kondisi serta permasalahan yang

ada pada warga belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.

Menurut Arifin (2003:9), tugas fasilitator dalam proses pembelajaran adalah: (1)
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Perencanaan yang merupakan Kkegiatan awal yang harus dilakukan sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran, perencanaan pengajaran antara lain meliputi
penyusunan perangkat pembelajaran, dan kesiapan dalam menguasai materi

pelajaran/ bahan ajar; (2) Pengelolaan kelas; dan (3) Evaluasi kegiatan pembelajaran,

baik berupa evaluasi hasil irosa; pembeliaran yang dilakukan setelah

) ST
! laja r’a‘taupun evaluasi hasU.beﬁja! \

elajar tidak

turut sert ' : an/re arga belajar
g J

terhadap J in d‘pet mencapai
hasil belaj imal. isi . Iam* proses pembelajaran

ilan dalam

merupakan fa i al Suatu kebe*as

pencapaian 0 aqam proses

pangkitkan dan

akuka giata jar. Sementara itu
- 'y ' YL

Hldayatullah,.(zm " 26 29)' %antikan bﬁgvu keglatafpemhelajaran yang

dilakukan dlpengamhloleh-beberapa fal;tw, yaitu - J .

a. Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan
untuk menghadapi dan menyesuaikan dalam situasi yang baru dengan cepat

dan efektif, mengetahui menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
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efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat (Slameto,
2003:56). Tingkat intelegensi antar warga belajar tentunya berbeda, warga
belajar yang mempunyai tingkat intelegensi lebih tinggi akan lebih berhasil
dalam belajar dari pada warga belajar yang mempunyai intelegensi yang

rendah.

y .‘.'plls.’nowj..

Pe

Pe perupa keaktifan warga belajar, untuk menjami lﬁelajar yang

baikimaka warga belaja

Wahan yang

dipelajarinya. Jika maka akan

m pulkan kebo S C ; jjar, agar waga

belajar dapat belajar“@éngan s menarik sehingga

[Iti pros pembela‘rap.

warga belajar akan lebih aktif dale

Mi

atikan dan

ecenderungan

Mi d A
2 \
mengen pDeperape v 937, MIna

2

b sar ;;engaruhnya

-
warga bela@r makaﬁldsk “akan beIaLr %enganﬁalk Jika. terdapat warga

terhadapwmar karena bua ba‘nN y&ng dipelajari tlda|< ai dengan minat
-

belajar yang kurang bermmat.terhdjap pelajaran, dapat diusahakan agar warga

belajar mempunyai minat yang lebih besar dengan menjelaskan hal-hal yang

menarik dan berguna bagi kehidupan sehingga warga belajar menjadi lebih

tertarik.
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d. Bakat
Bakat adalah kemampuan warga belajar untuk belajar (Slameto, 2003:57),
kemampuan ini akan terlihat setelah warga belajar belajar/berlatin. Bakat
mempengaruhi belajar, jika bahan yang dipelajari warga belajar sesuai dengan
bakatnya maka hasil beTrhw akan lebih baik karena ia merasa senang

dala s\ja.riL.a.l. ‘. ¢ ..{.

3) Met engajar

Metc engajar ad - \ ilalui dalam

mengajar. Metode mengaje o

~

ilitator yang

kurang baik  mempengaru aja ai (Slameto,

2003:65). Metode mengajar yang kuré 4 : “Karena faz':i tor kurang

persiapan dan kurang menguasai bahah p sehingga fasilitat enyajikan

dengan tida af ator t a%lap materi

pelatihan itusse baik, sehin enang terhadap

fasilitatornya, akibatnya warga belajar ‘malas. untu aja giatan pembelajaran
— AW » YA

dengan mengguniakan metode" n& popotpq(t?%llvbervariaﬂkanomenyebabkan
. . . . : . - - -

warga belajar menjadibosag, ménga‘ntuk, dan pasif sEhin‘qd fasiliator harus mencoba
- 3 : \ -

menggunakan metode yang baru atau memvariasikan metode pembelajaran yang

dapat meningkatkan motivasi belajar warga belajar. Adanya hambatan/kesulitan

dalam menggunakan metode pada umumnya tampak pada warga belajar dalam
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mengikuti pelajaran. Jika warga belajar terlihat gelisah, bosan dan enggan mengikuti
pelajaran mungkin terdapat kesalahan dalam penggunaan metode.

4) Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Prasarana pembelajaran meliputi gedung dan ruang belajar, sedangkan sarana

pembelajaran seperti b%r?@lﬂme@q p.n“ajzian. Lengkapnya sarana dan

prasarana p@mbelajaran T erup-ﬁan kondisi pembelajaran aik [ﬂl jika tidak
dikelola r# ses pembelajaran ti imyati dan
Mudjiono :250). Alat/g angan cara
belajar warga belajar, ke f Oleh fasilitator pada
waktumerL ar dipakai ole ga be ang‘iijljarkan.
Menurut Dimyati dan Mudjio itator dengan sarana
dan prasarana yaitu: (1) memelihara @an I prasarana untu‘1 n'enciptakan
suasana be bira a!ur sasaran

pembelajara antasi  pada ga  belajar; (3)
mengorganisasi be mrgm denga ana '&"f.r.asa'ram yang tepat
guna. Sedangkén'[‘ran warga' apr.adglah (T&Ilﬁ]t serta rfnbamu memelihara
sarana dan prasarana.derwan t:alk, gz): Te\mar;:aatka.ndasana dengan baik; (3)

menghormati sekolah sebagai pu§at pembelajaran dalam rangka pencerdasan

kehidupan generasi muda bangsa.
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5) Relasi Warga Belajar dengan Fasilitator dan Penyelenggara

Proses pembelajaran terjadi antara warga belajar dan fasilitator. Proses
tersebut dipengaruhi oleh relasi/interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran, jadi
cara belajar juga dipengaruhi oleh relasi dengan fasilitatornya. Komunikasi yang

baik perlu diciptakan .url‘k‘ “perc'@ ‘(G!UPT e/ang lebih baik, selain

kepercaya rust arlngan (networking) hubungan ti baliki{resiprositas)

yang baik'j m menjalani

kehidupan

idik melalui
kegiatan yang akan
datang. D i "‘oleh warga

belajar otc Jecara baik
ilan yang dimiliki

o ——
oleh warga belaig,Pendldlkan yang minim ﬁenjadlkan Walg‘ ngar tldak mampu

dalam Iapa

bersaing dalamOdu%a uoahadaLl:Graa(lt,at ‘V\hrg) belajaﬁ me{peroleh pendapatan
yang rendah. Pend.apatan aialah segala QeﬂghaSIIan baik beru.pa uang atau barang
yang sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau
kontraprestasi.

Pendapatan yang rendah inilah yang kemudian menjadi kendala bagi warga

belajar dalam implementasi keterampilannya untuk mendirikan usaha sendiri. Karena
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sebagaimana kita ketahui untuk mendirikan usaha memerlukan modal yang cukup
besar apalagi usaha yang berkaitan dengan bengkel sepeda motor. Pengertian modal
usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modal usaha adalah uang yang dipakai

sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda

(uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dlper%unakan untuk menghasilkan sesuatu

lol‘”

l
. Modal dalam penge&hg‘ |n|. rpretasikan

yang me )

sebagai se an bisnis.

7) Ja

dari studi
geografi embicaraan
mengenai

rendah ak

semakin m i ij pula daerah

tersebut menge ) ita gekat jarak antar

daerah berarti sem : intz 1986:16). Dari sini dapat
- ‘ T
disimpulkan bahl/djarak yang u; akan suht goapal dan ﬂmbu&uhkan banyak
biaya. Y. - - | ’ p e J .
. 0 . -

Fasilitas transportasi adalah sektor yang sangat penting karena transportasi
sebagai sarana seseorang untuk melakukan perjalanan, keterkaitan dengan pendidikan
warga belajar bahwa tercakupnya sarana dan prasarana transportasi mempengaruhi

warga belajar dalam menuju ke tempat pelatihan. Jarak tempat tinggal yang jauh dan

24



transportasi yang kurang memadai menjadikan warga belajar malas untuk mengikuti
pelatihan, karena warga belajar harus menempuh waktu yang lama dan cost yang
besar untuk mencapai tempat pelatihan.

1.5.4. Studi Relevan

Penelitian tentang Ketl kberhasilan Warga Belajar dalam Imlementasi

Ay

$' N
! Pasca Program Pendldlk41 '(ec

Program

idup belum
pernah dil tasi Program
Pemberda i Al = te Hefri Asra
Omika (2 'Kenagarian
Painan K I temuannya

arakat namun dalam

sebagair&n mestinya,
yaitu dala erifikasi- terhada an 2 verifikasi g digunakan
tidak berdasa e um PEMP

ang menyebabkan

PEMP tidak bl@jmplementasman derman baik, sepertl ang Fyang menunggak

T,y
pembayaran, tidak adanya monlta'?ng dan evaluas
- . - a -

Penelitian relevan berlkutnya adalaﬁ penelitian oleh Bujang (2009) dengan
judul Evaluasi Penyelenggaraan Program Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)
Masyarakat di Kabupaten Agam, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pelaksanaan program Pendidikan Kecakapan Hidup yang dilakukan sudah mampu

mengurangi tingkat pengangguran dan memberikan pendidikan serta pendidikan
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serta keterampilan kepada peserta sesuai tujuan yang dituntut oleh Diknas serta
memberikan manfaat kepada warga belajarnya, akan tetapi dalam implikasinya belum
sepenuhnya mencapai sasaran karena masih ada warga masyarakat yang memiliki

penghasilan tidak mencukupi untuk kebutuhan harian namun tidak bersedia menjadi

peserta program, sehinggadukunin terhadap pelaksanaan program tidak terlalu kuat.

i '\ I ‘ i *
Sedangkan lenggaraannya sendiri ialah bahwa p

ih kesulitan
untuk me an peserta
dalam pelﬂ

Pen

Dalam Me

Wanadadi E

(3501403 limu SOssal Universitas

Negri Sen‘ 1g dimana hasi itiann 1 bak penghambat

kegiatan pen : j f II di SMP
.
Terbuka Wan i Banjarnege )" Faktor ssiswa mempunyai
| — .
hambatan utam@fam pembelaman IP?T erpadu materi Sos&) terutama tingkat

perhatian, minat dan Totlva5| &) faktor. p;n.g_hépnbat kﬂua adalah‘keadaan orang
tuasiswa khususnya keadaa.n ekonomi o'rang tua dan tlngkat pendidikan orangtua; (c)
faktor berikutnya adalah kondisi lingkungan tempat tinggal siswa terutama tingkat
pendidikan masyarakat di sekitar tempat tinggal siswa, alat transportasi yang

digunakan siswa dalam menuju sekolah, serta jarak tempat tinggal siswa dengan

sekolah; (d) relasi antara guru dan siswa, guru kurang mengenal siswa yang
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diajarnya; (e) sarana dan prasarana secara umum meliputi pengadaan modul, ruang
belajar, laboratorium, perpustakaan, danlapangan olahraga sebagian besar masih
dalam kondisi bagus dan kokoh, sebagian bangunan merupakan bangunan baru

namun terdapat beberapa bangku dan kursi siswa yang sudah layak untuk diganti ;

dan (f) kemampuan guru termik'le dalam faktor yang kurang mempengaruhi

! 9 .‘ ‘ . “ . .¢ ..
hambatan siWa VII"dalam mempelajari mata pelajaral

Sosiologi%i

rendah.

du Materi

erbu a Wanadadi karena guru mempunyal ha yang sangat

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Pendekatan Peneli

Pendekatan yang dig an da endekatan kualitatif.

Kata kualite

menyiratkan penekanam pe akna ya‘ idak dikaji

secara ke& diukur dari itas, | igtensitas, atau

frekuensinya. n analisis kualita ftan logika
. é

induktif, dimanassi{OgISME al-ha S atau data di
_ = ~

lapangan dan | uara pada hal-hal %uha QBungln 201(' .86) Para peneliti

- .- '. ) ! & ' .
kualitatif menekankan sifat re.llt ang terbangynzecara s&sml I'rubungan erat antara
»

peneliti dengan subjek yang‘dltelltl Od%n tekanan situasi yang membentuk
penyelidikan.

Dalam melakukan penelitian-penelitian ilmu sosial metode penelitian
kualitatif menjadi salah satu pilihan metode yang digunakan oleh peneliti.Penelitian

kualitatif memfokuskan kajiannya pada upaya pengungkapan bagaimana individu-
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individu memandang dirinya dan realitas sosial untuk menjelaskan mengapa mereka

melakukan sesuatu atau melakukan sesuatu dengan cara tertentu (Afrizal, 2014: 26)..
Bogdan dan Taylor mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yanidlamatl dan bertuluan untuk menyumbangkan

SRR\ A K/I
pengetahu !nda m.mengenai objek penelitian (Mol ’10).

Pe ini itati ' n tersebut
dianggap erjadi dari
subyek se i g s i elitian yang
digunakan dalz iti 3 ¢ enelitian deskriptif

merupakaﬁ iti au kehy taan sosial

yang berke i. PeAggunaan 4t e ini akan
memberika g bersumber
atau memo

dan dokumen re A menqos onelitia 1998:6).

Tipe p@ &tlan deskrlpgf ini " berusaha untuk wggambarkan dan

' A A s - i
menjelaskan secara' terperlnCI m%ﬂgenéu masalah {/a.ng di sntl yaltu hambatan yang

.
menyebabkan ketldakerhasnan warga belajar dalam |mplementa5| keterampilannya
pasca pendidikan kecakapan hidup. Dalam melakukan penelitian dengan
menggunakan tipe penelitian deskriptif ini, peneliti melihat dan mendengar langsung

semua peristiwa yang terjadi di lapangan. Kemudian mencatat selengkap dan

subyektif mungkin peristiwa dan pengalaman yang didengar dan dilihat oleh peneliti.
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Data yang akan dideskripsikan adalah data-data yang berkaitan dengan penelitian ini,
berupa pengetahuan, presepsi dan alasan informan dari hasil wawancara serta hasil
observasi peneliti pada saat peneliti berada di lapangan.
1.5.2. Informan Penelitian dan Teknik Penentuan Informan

Menurut Webster dala

T L
rbi

ri erudley (1997 35) informan adalah seorang

at dalam

pembicara' gan mengulang ka:a ta, I’ra

bahasa ata ley, 1997

:35). Info itiag h 0 : tahu segala
situasi, ka i Informan
yaitu Info informan

yang memberi pbuatannya, tentang

pikirannsz a, mereka

adalah sudj glalah informan

da peneliti
.

(Afrizal, 201 :

| — - .

-
Informaﬂ?ﬂaku dalam pgnelma?inloadalah warga Bel yang mengikuti
T,y Ld

pelatihan namun mengalaml ketlaakﬁefhasilan dal?rn.lmp snentam keterampllannya
» )

dikarenakan adanya hambatan yang dlhld%.pl baik saat mengikuti pelatihan atau

yang membe

pasca mengikuti pelatihan, sedangkan informan pengamat adalah orang yang
berkaitan langsung dengan pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup baik itu
penyelenggaran kegiatan maupun fasilitator yang menghadapi warga belajar.

Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive
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Sampling, yaitu teknik pemilihan informan yang dilakukan secara sengaja oleh
peneliti berdasarkan Kkriteria tertentu sesuai dengan permasalahan dan tujuan
penelitian. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, peneliti telah mengetahui identitas
orang-orang yang akan dijadikan informan penelitiannya sebelum penelitian

dilakukan (Afrizal, 2014 : 139- 1{)’Mapun Kriteria informan dalam penelitian ini

adalah: | . “' L
otor yang

a. Me
dilakukan oleh SKB |1 Tag C ' i iﬂ'nimal 90 %

paﬂ at periode pe
b. Rept g antara sele : 5 i nhkel sepeda

motor adalah 1 tahun

c. Warga belajar dengan minimal sért

Pene [ insta aitan dengan

permasalaha | ggar Kegi Datar. Adapun

data awal yang peneliti dajp S .,.-. Informa : informan pengamat
dalam penelldhﬁiapat dlll'hate ﬂtabelpg'glf ~ ;‘ -
» - «™
- . ' . e .
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Tabel 1.5
Profil Informan

No Nama Jenls_ Umur Pendidikan | Keterangan
Kelamin
1| Daniel Misbah Lakilaki | 26tahun | Smk | Imforman
Pelaku
2 | Aulia Rahman Laki-laki 27 tahun MAN lnforman
Pelaku
[ . - Informan
3 Rldv;/an L lt‘n Y @W AN Pelaku
4 | Feri Mlstika Laki-Laki | 26 tahun R _JgJnorman
; A Pelaku
. Informan
5 | Rahm 0 Laki-la S Pelaky
6 | Drs. | D ata jnjorman
Pengamat
7 Drs.h Iyar i al Informan
DN Pengamat
. i . Informan
8 | Yonfiyandi i-la Pengamat
Sumber ; Data Primer, 6
Be{ rkan data diatas maka¥ p emilth finforman ‘engan teknik
Purposive neliti menentukan
informan p /
1.5.3. Datayan [ _—

e .
Tujuan ;yf\adlcapal dalam peneﬁlan msun #k mend%n informasi atau
S Ll ALASE N
data, maka data yang dlkumpulkan adalah data pnmer dan xta se'Runder Data primer

-
adalah data yang diperoleh dari orang yar'g menjaﬁl informan penelitian dengan cara
wawancara mendalam dan observasi yaitu memastikan dan menyesuaikan kebenaran
dari apa yang telah diwawancarai. Agar data informasi yang diperoleh lebih akurat

dan komprehensif, analisis data ini menggunakan teknik triangulasi (chek and
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recheck). Artinya pertanyaan yang diajukan merupakan pemeriksaan kembali atas
kebenaran jawaban yang didapat informan, ditambah berbagai pertanyaan yang
bersifat melengkapi. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan
melalui teknik observasi dan wawancara mendalam.

2

L
'/an engan penelitian ini, ser dapa dari studi

Sedangkan data sekunder adalah data ya .idlperoleh dari media yang dapat

menduku ‘g ¥a

kepustaka; enta3| data statistik, foto-foto literatur- Ilter r{ penelitian

dan artikﬂl. Data sekunder Primer dan

tindakan g tidak bisa di Maka dalam

.
hal ini data sekunder p I s an data-data

pendukunfn dari SKB Il Tana¥Datar b 2lajar, kurikulum dan

dokumentasi tentang pelaksanaan Pendigli apan Hidup. Pros4 pengambilan

data primer e gerjalan lanca ]

4

1.6.4. Tek ) Data
e — -
Sumberdta dalam penelltlan %uftatlf adalah Ra‘aﬂa dan tindakan,
t "
selebihnya adalah kata-kata mwn .seBertl aolanﬂan dan lain-lain. Kata kata dan

d
tindakan orang yang diamati atau dlwa'vqnearal rnerupeﬂ<an data utama yang dicatat
melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video atau audio dan pengambilan foto

atau film (Moleong,1998:112). Adapun metode penelitian yang digunakan adalah :
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1) Teknik wawancara

Teknik wawancara berguna mendapatkan informasi atau keterangan lebih

lanjut tentang permasalahan penelitian. Wawancara bertujuan untuk menjaring data

sebanyak mungkin dengan cara berdialog langsung dan mengajukan pertanyaan yang

e . : r :
relevan de‘ngan penellalég ‘.ll‘ s .‘ " LD

Te

mendalam

melainkan

peneliti sendiri karena di

pelaksana
hasil pene

adalah; se

kamera.

p

itlannya. Alat-alat pengumpg

p

wal ad

pcara yang digunakan disin

n\/\/awancara

ara mendalam be sekali saja,

ang-ulang de tian adalah

} I perencana,

gumpulan da all melaporkan

penelitian ini

dala3
I daftar pedoman wawangarz atatany pena, tape re Eorder, dan

an wawan pedoman dalam

mengajukan p an-e yaan 9 n.. r
B Py
ku catatan dan i n mencatat seluruh keterangan
Rt dog i okl TpCmerioa@iSSclum :
yang diberikan oleh.informan. -
- . g .

. 3 -
Tape recorder digunakan untuk merekam sesi wawancara yang sedang

berlangsung.
Kamera digunakan untuk mendokumentasikan seluruh peristiwa yang

terjadi selama proses penelitian
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Proses wawancara ini dilakukan di tempat-tempat yang telah disepakati
sesuai dengan keadaan informan itu sendiri, wawancara dimulai pada tanggal 18
Desember 2015 sampai tanggal 20 Januari 2016. Sebelum turun ke lapangan, peneliti

terlebih dahulu menyiapkan dan menyusun data yang dibutuhkan dalam pedoman

wawancara, sehingga ketika benida‘ drlapangan eneliti mengetahui data apa saja
B T
l&n. aLni peneliti lakukan gun m'er% neliti untuk

yang aka !
mendapat
1.6.5. Pro
data warga
belajar p 2012, data
tersebut i i Nde ang tidak berhasil

mengimpl 0 di SKB 11

Tanah Data litian, karena

dari data ©

an ) i ; n informan
y \In
mana terlebih da yang akan ¢ : akukanp nelitian pada hari

Rabu, 16 Dese(@&ZOlS Informn p(:rt}na‘ yang diteliti a&alﬁanlel Misbah (26
tahun), yang beralamat di Rambstan ziwz:Inya‘pe?eUtl mgemukan kesulitan dalam
mencari tempat tlnggal mformaﬂ dlkarehzﬂ@n tempat dom|S|I| informan jauh dari
tempat domisili peneliti, namun akhirnya peneliti menemukan rumah informan

setelah bertanya-tanya pada warga di Rambatan, beruntung pada saat itu informan

sedang ada dirumah dan peneliti mulai memperkenalkan diri serta menjelaskan
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maksud dan tujuan kedatangan peneliti, wawancara dilaksanakan di ruang tamu
rumah informan dengan durasi 40 menit.
Hari kedua yaitu kamis, tanggal 17 Desember 2015, penelitian dilanjutkan

dengan Informan kedua yaitu, Aulia Rahman (27 tahun). Penelitian dilakukan di

tempat kerja informan yaitu di Biijl nagari Sun.qal Tarab kecamatan Sungai Tarab,

’ak' ST i |

peneliti s'e n. wawancara ditempat Kerja ikarenakan

sebelumn;. n yang ada
| informan
ketempat : dilakukan pada jam

istirahat si
| 27 Desember 2015

Ridwan ‘25 tahun) di

Tanjung eneliti  dapat

menemuk g 45 menit

karena irnform g dibutuhkan,

UpPtere - 0 ormasi
dan kedatangan@illtl juga dlsambut l:a?! o:eh Keluarga lnforl‘ﬁ'
Pada tanggal 30 Desem%er 2015. yak.nl?larl Rzﬂj penelltlan dilanjutkan
dengan wawancara bersama Feri Mustlka (26 tahun) Informan kali ini bekerja
sebagai tukang ojek dan peneliti dapat dengan mudah menemukan informan yaitu
dengan mendatangi informan ke tempat pangkalan ojeknya, setelah menyampaikan
maksud dari kedatangan peneliti maka informan memutuskan untuk melaksanakan

wawancara pada sore hari dirumahnya, karena pasa saat itu sewa lagi ramai karena
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pasar di Sungai Tarab peneliti menyetujui kesepatan itu dan kembali menemui rumah

informan pada sore harinya wawancara berlangsung cukup lama karena keakraban
yang berlangsung antara peneliti dengan informan

Dan untuk informan terakhir Rahmat Arianto (24 tahun) bertempat tinggal di

Ii enelltl Iumayan mengenal informan ini dengan

i

lalu melaksanakan shalat Jum’at aya Sungai

Sumaniak kecamatan Sungai Ta
M
e

Tarab dan 3 iti tu, peneliti

baik dikare

sengaja me g tersebut,

Informan aikan dan

Se

dengan 3

rlebih dahulu

- -
melalui telepoq 5arenakan setplumn% peneliti juga 'per'nyknemui informan

. : : - e . 3 .
pada saat pengambllan data da‘!‘survei awal, i?farmarhmenyetujui dan bersedia

- - . - .
.
menerima peneliti, Wawancara 'dilaksanakan di ruang kerja informan selama 30
menit.

Untuk informan pengamat kedua peneliti temui melalui bantuan dari bapak
Aprizal, beliau memberikan peneliti kontak dari bapak Mukhiyar DN yang

merupakan ketua penyelenggara pendidikan kecakapan hidup tahun 2012, pak
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Mukhiyar merupakan Pamong Belajar di SKB Il Tanah Datar namun telah pensiun
pada tahun 2014. Oleh karena itu peneliti tidak dapat lagi menemui informan di SKB
Il Tanah Datar. Peneliti mencoba mengontak bapak tersebut akan tetapi beliau
mengatakan beliau sedang berada di Luar Kota. Oleh karena itu, peneliti membuat
janji untuk melaksanakan- Wawa ara pada harl Selasa, 19 Januari 2016. Pada hari

AN pmt.

selasa terse I’ Ie.rumah beliau namun
beliau da i i ke “Parak”, an kontak

e‘nukan istri

melalui tele iau pen ’ E [ an bantuan
anaknya,
rupakan Fasilitator
Pendidika i iti asi beliau dari bapak
ak yang bda di hubungi,
] dan tujuan

di bengkel
na Kaum kabupaten
Tanah Datar. V\wca'ra berlanggmg lancar selama 30 menit. ‘ -

Y - ’ i
Sementara itu untuk pen mpulan data gekunderapene‘htl lakukan sendiri,
Rd

Aprizal,

peneliti kl%

-
yaitu dengan mengunjungi Instansi terkaltOSesual data yang dibutuhkan, Instansi yang

pertama adalah SKB 1l Tanah Datar dimana peneliti mendapatkan data tentang peseta
pendidikan kecakapan hidup serta kurikulum yang dipakai dalam pelatihan bengkel
sepeda motor, dalam pengambilan data penulis memakai surat pengantar yang telah

terlebih dahulu peneliti urus di kantor Kesatuan Bangsa dan Politik (Kesbangpol)
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Tanah Datar, dan Instansi yang kedua adalah Kantor Badan Pusat Statistik (BPS)
Tanah Datar untuk mendapatkan data mengenai deskripsi lokasi penelitian, di kantor
BPS peneliti disambut dengan baik oleh Pegawai disana, kemudian menanyakan

maksud dan tujuan peneliti datang kesana, setelah menjelaskan maksud dan tujuan

kedatangan kemudian memperkeilkarvdlrl peneliti memberikan surat pengantar dari

!dlgl’{jl ‘ . " . .¢ hs

suruh untuk mengisi buku tamu setelah itu

apat menemukan data

kampus, p‘

ang peneliti butuhkan.

barulah p

1.6.6. Uni

; nalisis

Da1

dalam pelre lan yang di

uatu peneli skan kajian

ang diteliti

ditentukan d engan kriterianya'Sésuai de juan penelitian. Unit

5 :
analisis d* berupa individu, kelompok embaga, (keluard, Jerusahaan,

organisasi nitas. Nan t ‘analisisnya
adalah individ ajar) yang ikut se /Qpeda motor
. 4
di San ar Ke Belajar(S
ggar Kegiatan : -,

- »
v Y A
16.7. Anahsw@i o '~ .

Analisis dala adalah alglv\as yafhg terus mamrus dﬁﬂm melakukan penelitian.
-
-
Analisis data merupakan pengujian stlsiematls terhadap data untuk menentukan
bagian-bagiannya, hubungan diantara bagian-bagian, serta hubungan bagian-bagian

itu dengan keseluruhannya dengan cara mengkategorikan data dan mencari hubungan

antara kategori (Spradley,1997:117-119).
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Analisis data kualitatif model Spradley secara keseluruhan terdiri atas
pengamatan deskriptif, analisis domain, pengamatan terfokus, analisis taksonomi,
pengamatan terpilih, analisis komponensial dan diakhiri dengan analisis tema
(Moleong, 2010 : 302).

Analisis adalah proses

aglinterper

ang Ieih ditekankan pada interpertatif kualitati

%edErhanaan data kedalam bentuk yang lebih

§ii

mudah dibz e@kan Analisis data.d m dilakukan

secara kuali ng didapat

diIapangarH, aik dalam bentu cn&tat dengan

catatan Iaga gan (Field Note

PeH\c atan dilaku 1gacu pada

persoalan yang berhubungaf®dengal ua data terkumpul,

d

Qr awsekunder yang

kemudian alisis dengan menelaah sglu ang diperoleh bai‘ddlam bentuk

data prim sampai akhir

4

— "
Ketldakberhasq@ ‘ pg aMah- Ketldakmamle;‘ warga belajar

penelitian.
o

1.6.8. Definisi arasione

IFr ‘(k
LmerTglmpIeme&as an setera'mMannya 1 tahun

- - pasca pe?latlhan program pendidikan kecakapan
hidup-bengkel sepeda motor di SKB Il Tanah
Datar.
Pendidikan Kecakapan Hidup : merupakan salah satu bentuk pendidikan Non

Formal yang dilaksankan oleh Sanggar Kegiatan
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Belajar (SKB) Il Tanah Datar yang bertujuan
untuk  pemberdayaan  serta  kemandirian
masyarakat.

Bengkel Sepeda Motor . program kegiatan Sanggar Kegiatan Belajar

' SKP) I Tanah‘Dataf dalam peningkatan kualitas
"
. ‘ dan mutu Su .‘ lng ada di

daerah tersebut.
Warga BeHa , ] ﬁ)ut peserta
Kecakapan

' ana belajar

1.6.9. Lokasi Penelitian

okasi itiangini_adalah di Tang an pemilihan

lokasi ini ada masalah penelitia pupaten Tanah
‘ .
Datar, yaitu ano .n oleh Sanggar
" - - . '
Kegiatan BeWB) 11 Tanag Datawsualgltu lokasi uWa sangat relevan
E h\o
karena peserta pelatlhan atau V\ﬁM ¥ajar yang &w Jad nfern'fan-juga berdomisili

-
-
di Kabupaten Tanah Datar, selaln itu |0!<$I juga mudah diakses oleh peneliti karena

tidak jauh dari tempat domisili peneliti.
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1.6.10. Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung dari Desember 2015
sampai dengan Maret 2016, dimana uraian kegiatan dalam penelitian ini disajikan

dalam tabel 1.6 berikut :

N i * Tabeli16 '

.
_Jadwal Penelitian. a'
E
Nama Kegiatan &

No.
Mar
1.
2.
|
Penelitian Lapange
3. | = Mengunjungi Info
- Wawancara
Analisis Data
4. | - Kodifikasi Data
5.
6.
7.

- . " -

- : .
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